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ABSTRAK

Berdasarkan Laporan tahunan Puskesmas Nanggalo tahun 2023, Kelurahan dengan capaian KB terendah di Wilayah kerja
Puskesmas Nanggalo adalah kelurahan Surau Gadang dengan persentase 11,6% dari target 70% dengan Cakupan KB yang
menggunakan metode MKJP masih sangat rendah yaitu sebesar 9,35% dari Target 28,39%. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemilihan metode kontrasepsi pada ibu pasangan usia subur di
kelurahan Surau Gadang wilayah kerja Puskesmas Nanggalo. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
desain studi cross sectional. Penelitian dilakukan dari bulan maret-agustus 2025. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 1-
16 Mei 2025 di Kelurahan Surau Gadang wilayah kerja Puskesmas Nanggalo. Populasi pada penelitian ini yaitu lbu PUS
sebanyak 4751 orang dimana pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah 98 orang. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan metode wawancara dan analisis data secara univariat dan bivariat menggunakan
uji Chi-square. Hasil penelitian didapatkan 69,4% yang memilih metode jangka pendek (Non MKJP), 62,2% memiliki tingkat
pengetahuan kurang, 59,2% memiliki sikap negatif, 66,3% tidak dapat dukungan suami terhadap pemilihan metode kontrasepsi.
Hasil uji chi- square di dapatkan ada hubungan tingkat pengetahuan (p—value = 0,0001), sikap ibu pus (p—value = 0,0001),
dukungan suami (p—value = 0,0001) dengan pemilihan metode kontrasepsi. Pemilihan metode kontrasepsi sangat berpengaruh
terhadap mengatur kelahiran yang diinginkan, menjaga kesehatan dan menurunkan angka kematian ibu, bayi dan anak.
Diharapkan kepada kepala Puskesmas Nanggalo untuk lebih meningkatkan penggunaan KB khususnya metode jangka Panjang
(MKJP) dengan cara mengedukasi terkait pemilihan metode kontrasepsi kepada ibu pasangan usia subur.

Kata Kunci : Dukungan Suami, Pemilihan metode kontrasepsi, Sikap, Tingkat Pengetahuan.

ABSTRACT
Based on the 2023 Nanggalo Community Health Center Annual Report, the sub district with the lowest family planning
achievement in the Nanggalo Community Health Center's working area is Surau Gadang sub-district with a percentage of 11.6%
of the target of 70% with family planning coverage using the MKJP method still very low at 9.35% of the target of 28.39%. The
purpose of this study was to determine the factors related to the choice of contraceptive methods among women of childbearing
age in the Surau Gadang sub-district within the Nanggalo Community Health Center's working area. The research method used
was quantitative with a cross-sectional study design. The study was conducted from March to August 2025. Data collection took
place from May 1 16, 2025, in Surau Gadang Village, within the Nanggalo Community Health Center. The population consisted of
4,751 women of reproductive age with a sample of 98 respondents selected using purposive sampling. Data were collected through
interviews using a questionnaire and analyzed using univariate and bivariate methods with the Chi-square test. The results showed
that 69,4% of respondents chose short-term methods (non LTCM), 62,2% had low knowledge regarding contraceptive method
selection, 59,2% had a negative attitude, and 66,3% did not receive support from their husbands. The Chi-square test revealed
significant associations between knowledge level (p = 0,0001), attitude (p = 0,0001), and husband support (p = 0,0001) with
contraceptive method choice. Choosing the right contraceptive method significantly influences the ability to manage desired
pregnancies, maintain women's health, and reduce maternal, infant, and child mortality rates. It is recommended that the Head of
the Nanggalo Public Health Center enhance the promotion and education of family planning programs, particularly the use of
long-term contraceptive methods (LTCM), for women of reproductive age.
Keywords: Attitude, Contraceptive Method Selection, Hushand Support, Knowledge Level

Copyright (c) 2025 Auli Rahma Yeri, Dian Paramitha Asyari, Nurul Prihastita Rizyana

<1 Corresponding author :

Address : Universitas Alifah Padang ISSN 3047-5104 (Media Online)
Email  : aulirahmayeri@gmail.com
DOl : https://doi.org/10.37985/apj.v2i4.40

Applicare Journal Vol 2 No 4 Tahun 2025


https://applicare.id/index.php/applicare/index
mailto:tanjungrini267@gmail.com1
mailto:dianparamitha6692@gmail.com2
mailto:defi.knudy@gmail.com3
mailto:aulirahmayeri@gmail.com

157 Faktor - faktor yang Berhubungan dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi pada Ibu Pasangan Usia
Subur di Kelurahan Surau Gadang Wilayah Kerja Puskesmas Nanggalo Tahun 2025 — Auli
Rahma Yeri, Dian Paramitha Asyari, Nurul Prihastita Rizyana
DOI: https://doi.org/10.37985/apj.v2i4.40

PENDAHULUAN

Keluarga Berencana dalam Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal
melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai dengan hak
reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas. Pengaturan kehamilan adalah upaya untuk
membantu pasangan suami istri untuk melahirkan pada usia yang ideal, memiliki jumlah anak, dan
mengatur jarak kelahiran anak yang ideal dengan menggunakan cara, alat, dan obat kontrasepsi.

Penggunaan Kontrasepsi modern di Indonesia sampai saat ini mencapai 61%, WHO menekankan
target yaitu mencapai 75% prevalensi penggunaan kontrasepsi modern di seluruh dunia pada tahun
2030, sebagai bagian dari Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan. (World Health
Organization, 2023). Hasil pendataan keluarga di Indonesia tahun 2023 oleh BKKBN menunjukkan
bahwa angka prevalensi PUS peserta KB pada tahun 2023 sebesar 60,4% dari target 63,41%.
Berdasarkan distribusi provinsi, Sumatera Barat berada di posisi ke 15 prevalensi ter rendah dengan
angka (56,2 %) (Kementrian Kesehatan, 2023).

Program KB tidak lepas dengan metode kontrasepsi. Metode kontrasepsi yaitu metode untuk
mencegah kehamilan. Metode ini dapat bersifat permanen maupun sementara. Metode kontrasepsi
dibagi atas tiga yaitu berdasarkan kandungan, masa perlindungan, cara modern dan tradisional. Metode
kontrasepsi yang digunakan dalam program pemerintah adalah berdasarkan masa perlindungan yaitu
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) dan non Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (non-
MKJP). Metode MKJP yaitu AKDR CU, AKDR LNG, Implan, MOW, MOP. Namun penggunaan
MKJP lebih dianjurkan oleh pemerintah dikarenakan MKJP memiliki banyak keuntungan, baik dilihat
dari segi program, maupun dari sisi klien (pemakai). MKJP juga paling efektif untuk menurunkan angka
kelahiran dan menurunkan unmet need. Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) diketahui lebih
aman serta memiliki tingkat kegagalan yang sangat rendah, menjadikannya bentuk kontrasepsi yang
ideal untuk wanita menikah yang ingin membatasi melahirkan anak. (BKKBN Direktorat Kesehatan
Keluarga, 2020).

Cakupan pasangan usia subur di Sumatera Barat yang memilih menggunakan alat kontrasepsi
sebesar 70,6%. Cakupan KB MKJP adalah 30,87% dan non MKJP adalah 69,13%. Penggunaan KB
berdasarkan kontrasepsi Propinsi Sumatera Barat adalah suntik 48,17%, pil 15,46%, kondom 5,51%,
IUD 9,32%, implant 16,32%, MOW 4,54% dan MOP 0,69% (BPS Provinsi Sumatera Barat, 2021).

Ada beberapa faktor yang memengaruhi pemilihan jenis kontrasepsi seperti yang akan penulis
teliti yaitu tingkat pengetahuan, sikap dan dukungan dari suami. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mirna (2023), yang hasil penelitiannya didapatkan adanya hubungan antara

pengetahuan ibu terhadap pemilihan metode kontrasepsi yang mempunyai hubungan signifikan dengan
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p-value = 0,021 atau < nilai-a. = 0,05. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Bella Rahayu (2021),

yang menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara PUS terhadap penggunaan alat kontrasepsi

dengan hasil analisis chi square didapatkan nilai dengan p-value < 0,05 yaitu sebesar 0,000 dan ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mirna (2023), didapatkan ada hubungan antara

dukungan suami terhadap ibu PUS dalam pemilihan metode kontrasepsi dengan nilai p — value = 0,000.
Berdasarkan laporan Dinkes Kota Padang (2023) dari 24 unit Puskesmas yang ada terdapat tiga

Puskesmas dengan capaian KB terendah yaitu Puskesmas Bungus (20,56%), Puskesmas Lapai

(19,42%), dan Puskesmas Nanggalo 7 (14,78%). Berdasarkan laporan tahunan Puskesmas Nanggalo

(2023) terdapat 8086 peserta KB aktif. Data menunjukkan sejak tahun 2022 cakupan peserta KB aktif

mengalami penurunan dari 17,5% menjadi 16,8% pada tahun 2023, Angka ini jauh lebih rendah jika

dibandingkan dengan target capaiannya yaitu 70%. Berdasarkan laporan tahunan Puskesmas Nanggalo

(2023), capaian penggunaan KB di wilayah kerja Puskesmas Nanggalo yang mencakup 3 kelurahan,

hanya mencapai 16,8% dari target yang ditetapkan sebesar 70%. Dengan capaian kelurahan Gurun

Laweh dengan persentase sebesar 42,6%, kelurahan Kurau Pagang dengan persentase sebesar 19,3%,

dan kelurahan dengan capaian KB terendah adalah kelurahan Surau Gadang dengan persentase

capaiannya sebesar 11,6%.

Berdasarkan Laporan KB Puskesmas Nanggalo (2024) pengguna KB aktif yang memilih
menggunakan metode MKJP sebanyak 9,35% dari target 28,39% yang terdiri dari 1UD (3,82%), MOW
(0,68%), Implan (4,86%). Sedangkan yang memilih menggunakan metode Non MKJP sebanyak 85,93%
yang terdiri dari Kondom (27,31%), Suntik (32,31%), Pil (26,30%). Berdasarkan Survey awal yang
dilakukan di Puskesmas Nanggalo pada tanggal 18 Januari 2025, dari 10 responden yang di wawancarai,
terdapat responden (60%) memiliki tingkat pengetahuan rendah terhadap metode kontrasepsi, sebanyak
(50%) responden menyatakan sikap negatif terhadap metode kontrasepsi, sebanyak 8 responden (80%)
menyatakan tidak mendapat dukungan suami terhadap pemilihan metode kontrasepsi dan sebanyak 6
responden (60%) memilih metode kontrasepsi Non MKJP sedangkan 4 responden (40%) memilih
metode kontrasepsi MKJP.

Dari wuraian diatas maka peneliti telah mengetahui “ mengetahui Faktor - faktor yang
Berhubungan dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi pada Ibu Pasangan Usia Subur di Kelurahan Surau

Gadang wilayah kerja Puskesmas Nanggalo tahun 2025”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Penelitian telah
dilakukan di Kelurahan Surau Gadang wilayah kerja Puskesmas Nanggalo Kota Padang dari bulan

Maret — Agustus 2024 dan pengumpulan data pada tanggal 1 — 16 Mei 2025. Pengumpulan data
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dilakukan dengan metode purpossive Sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner.

Analisis pada penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat dengan uji statistik menggunakan uji

Chi-Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Univariat
1. Pemilihan Metode Kontrasepsi

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Menurut Pemilihan Metode Kontrasepsi di Kelurahan Surau
Gadang wilayah kerja Puskesmas Nanggalo Tahun 2025

Metode Kontrasepsi f n
MKJP 30 30,6
NON MKJP 68 69,4
Jumlah 98 100,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 68 responden (69.4%) yang memilih metode
jangka pendek (Non MKJP). Penelitian ini memiliki hasil sejalan dengan penelitian Mirna, (2023),
dimana sebanyak 32 responden (29,9%) memilih metode kontrasepsi jangka Panjang (MKJP) sedangkan
75 responden (70,1%) menggunakan metode jangka pendek (Non MKJP), dimana responden Non MKJP
ini lebih banyak menggunakan alat KB suntik dan Pil KB. Menurut asumsi peneliti, masih banyak ibu
PUS yang memilih menggunakan metode kontrasepsi non-MKJP dibandingkan MKJP karena adanya
kekhawatiran atau rasa takut terhadap efek samping atau mitos negatif tentang MKJP, banyak rumor
yang beredar bahwa pada pemasangan MKJP akan merasakan sakit dan membutuhkan biaya yang cukup

besar sehingga para Ibu PUS lebih memilih menggunakan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang.

2. Tingkat Pengetahuan

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Menurut Tingkat Pengetahuan di Kelurahan Surau Gadang
wilayah kerja Puskesmas Nanggalo Tahun 2025

Tingkat Pengetahuan f %
Kurang 61 62,2
Baik 37 37,8
Jumlah 98 100,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 61 responden (62,2%) yang memiliki tingkat
pengetahuan kurang terhadap pemilihan metode kontrasepsi. Penelitian ini memiliki hasil yang sejalan
dengan penelitian Nur dan Elvi, (2023), sebanyak (38,9%) yaitu 37 orang yang memiliki pengetahuan
kurang tentang metode kontrasepsi. Peneliti berasumsi bahwa tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh
kurang terpaparnya informasi terkait metode kontrasepsi dan informasi yang diterima oleh masyarakat

belum sepenuhnya dipahami secara menyeluruh, Kondisi ini informasi yang akurat. memengaruhi

Applicare Journal Vol 2 No 4 Tahun 2025



160 Faktor - faktor yang Berhubungan dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi pada Ibu Pasangan Usia
Subur di Kelurahan Surau Gadang Wilayah Kerja Puskesmas Nanggalo Tahun 2025 — Auli
Rahma Yeri, Dian Paramitha Asyari, Nurul Prihastita Rizyana
DOI: https://doi.org/10.37985/apj.v2i4.40

kemampuan lbu PUS dalam memilih metode kontrasepsi yang tepat sesuai kebutuhan mereka. Selain itu

kurangnya persepsi individu terhadap pentingnya pengetahuan tentang metode kontrasepsi serta sumber

informasi yang digunakan masyarakat lebih banyak berasal dari lingkungan sekitar, seperti keluarga atau

teman, yang belum tentu menyampaikan informasi yang akurat.

3. Sikap

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Menurut Sikap di Kelurahan Surau Gadang wilayah kerja
Puskesmas Nanggalo Tahun 2025

Sikap f %
Negatif 58 59,2
Positif 40 40,8
Jumlah 98 100,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 58 responden (59,2%) yang memiliki sikap
negatif terhadap pemilihan metode kontrasepsi. Penelitian ini memiliki hasil yang sejalan dengan
penelitian Simamora, (2021) menyatakan bahwa sebanyak (61,5%) Ibu PUS memiliki sikap negatif.
Peneliti berasumsi bahwa masih banyak Ibu PUS yang memiliki sikap negatif itu dipengaruhi oleh
faktor seperti, adanya rasa takut terhadap mitos terkait metode kontrasepsi, kurangnya dukungan dari
suami atau keluarga, serta informasi yang diperoleh dari pengalaman orang lain dan media massa.
Disarankan untuk menguatkan penyebaran informasi yang akurat dan edukatif dengan memanfaatkan
media massa dan penyuluhan langsung, sehingga masyarakat mendapatkan pemahaman yang tepat dan
tidak terpengaruh oleh informasi yang salah serta menguatkan peran suami dan keluarga dalam

memberikan dukungan melalui edukasi dan komunikasi yang lebih baik.

4. Dukungan Suami

Tabel 4. Tahun 2024 Distribusi Frekuensi Menurut Dukungan Suami di Kelurahan Surau Gadang
wilayah kerja Puskesmas Nanggalo Tahun 2025

Dukungan Suami F %

Tidak Mendukung 65 66,3
Mendukung 33 33,7
Jumlah 98 100,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 65 responden (66,3%) yang tidak mendapat
dukungan suami terhadap pemilihan metode kontrasepsi. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Yuliana et al. (2022) yang menyatakan bahwa sebanyak 70 responden (72,2%)
memiliki suami yang tidak mendukung terhadap pemilihan metode kontrasepsi MKJP. Peneliti
berasumsi bahwa ada sebagian besar responden yang suaminya tidak mendukung. Dukungan suami
meliputi upaya memperoleh informasi, mengawasi efek samping dari alat kontrasepsi, mengantarkan ke

pelayanan Kesehatan, mengikuti konseling pemilihan kontrasepsi dan mengingatkan untuk pergi kontrol
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KB. Semakin baik dukungan yang diberikan suami maka suami dalam penggunaan alat kontrasepsi.

dalam pengambilan keputusan sesuai dengan keinginan suami dan istri. Sebaliknya juga dukungan

suami kurang maka akan timbul ketidakpuasan suami dalam penggunaan alat kontrasepsi.

B. Analisis Bivariat
1. Hubungan tingkat pengetahuan dengan pemilihan metode kontrasepsi di kelurahan Surau Gadang
wilayah kerja Puskesmas Nanggalo tahun 2025.

Tabel 5. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Pus dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi di
Kelurahan Surau Gadang Wilayah Kerja Puskesmas Nanggalo tahun 2025

Tingkat Pemilihan Metode Kontrasepsi Total P-value
pengetahuan Non MKJP MKJP
f % f % f %
Kurang 56 91,8 5 8,2 61 100 0,0001
Baik 12 32,4 25 67,6 37 100

Dapat dilihat bahwa jumlah responden yang memilih metode kontrasepsi jangka pendek (Non
MKJP) lebih banyak ditemukan pada kelompok responden dengan tingkat pengetahuan kurang 54
(91,8%) dibandingkan dengan responden yang memiliki tingkat pengetahuannya baik (32,4%).
Berdasarkan hasil uji Chi-square didapatkan p —value = 0,0001 (p < 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan dengan pemilihan metode kontrasepsi di Kelurahan Surau
Gadang Wilayah Kerja Puskesmas Nanggalo. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Mirna (2023),yang hasil penelitiannya didapatkan adanya hubungan antara pengetahuan ibu
terhadap pemilihan metode kontrasepsi yang mempunyai hubungan signifikan dengan p-value = 0,021
atau < nilai-a = 0,05. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur dan Elvi
(2023), Hasil penelitian menyatakan terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu terhadap
pemilihan metode kontrasepsi dengan hasil analisis chi-square didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05).

Peneliti berasumsi bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan Ibu Pasangan Usia Subur

(PUS) dengan pemilihan metode kontrasepsi dengan cara mereka memilih metode kontrasepsi
yang sesuai. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki seorang ibu mengenai alat kontrasepsi seperti
jenis-jenis, manfaat dari masing-masing metode, cara penggunaannya, hingga kemungkinan efek
samping yang bisa muncul maka semakin besar kemungkinan ibu tersebut akan memilih metode
kontrasepsi yang tepat sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya. Sebaliknya, ibu yang pengetahuannya
masih rendah atau terbatas cenderung kurang memahami informasi penting tersebut, sehingga mereka
mungkin bingung, ragu, atau bahkan tidak menggunakan kontrasepsi sama sekali. Hal ini bisa
berdampak pada kurangnya efektivitas program keluarga berencana dan juga bisa memengaruhi
kesehatan reproduksi ibu itu sendiri. Dalam meningkatkan tingkat pengetahuan disarankan agar program

penyuluhan dan edukasi kesehatan reproduksi dilakukan secara rutin dan menyeluruh dengan
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pendekatan yang mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan ibu. Tenaga kesehatan perlu

memberikan informasi yang lengkap dan akurat, serta membuka ruang diskusi agar ibu dapat

mengajukan pertanyaan dan mengatasi keraguan yang mungkin muncul.

2. Hubungan Sikap Ibu PUS dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi di Kelurahan Surau Gadang
Wilayah Kerja Puskesmas Nanggalo tahun 2025

Tabel 6. Hubungan Sikap Ibu Pus dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi di Kelurahan Surau
Gadang Wilayah Kerja Puskesmas Nanggalo tahun 2025

Sikap Pemilihan metode kontrasepsi Total P-value
Non MKJP MKJP
F % f % f %
Negatif 55 94,8 3 52 58 100 0,0001
Positif 13 32,5 27 67,5 40 100

Dapat dilihat bahwa jumlah responden yang memilih metode kontrasepsi jangka pendek (Non
MKJP) lebih banyak ditemukan pada kelompok responden yang memiliki sikap negatif (94,8%)
dibandingkan dengan responden yang memiliki sikap positif (32,5%). Berdasarkan hasil uji Chi-square
didapatkan p —value = 0,0001 (p (p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan sikap ibu pus
dengan pemilihan metode kontrasepsi di Kelurahan Surau Gadang Wilayah Kerja Puskesmas Nanggalo.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Bella Rahayu (2021), yang menyatakan adanya hubungan
yang signifikan antara PUS terhadap penggunaan alat kontrasepsi dengan hasil analisis chi square
didapatkan nilai dengan p-value < 0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
Andriyani (2022), yang menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara sikap pemilihan alat
kontrasepsi pada pasangan usia subur muda (<20 tahun) di Kecamatan Gunung pati dengan p-value <
0,05 yaitu sebesar 0,000.

Menurut asumsi peneliti hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan sikap positif
pernah memiliki keinginan untuk memilih Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). Namun,
mereka ragu tentang lamanya penggunaan MKJP dan kurangnya pemahaman tentangnya.
Kesimpulannya, sikap memiliki hubungan dengan pemilihan MKJP. Beberapa faktor, seperti
pengalaman pribadi responden, pengaruh orang yang dianggap penting, dan pengaruh media,
memengaruhi persepsi mereka tentang MKJP. Responden pasti mengalami interaksi dengan lingkungan
mereka, baik lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. Pengalaman tentang

MKJP, baik dari pengalaman langsung maupun dari cerita orang lain, akan mempengaruhi
Keputusan dalam pemilihan metode kontrasepsi. Untuk mengatasi Sikap tersebut terhadap Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP), disarankan agar program edukasi dan penyuluhan kontrasepsi
lebih difokuskan pada peningkatan pemahaman tentang durasi penggunaan, manfaat, serta efek samping

MKJP secara jelas dan komprehensif. Tenaga kesehatan perlu memberikan informasi yang transparan
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dan mudah dipahami, serta mengajak responden untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan agar

keraguan dapat teratasi.

3. Hubungan Dukungan Suami pada lbu PUS dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi di Kelurahan Surau
Gadang Wilayah Kerja Puskesmas Nanggalo tahun 2025.

Tabel 7. Dukungan Suami pada Ibu Pus dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi di Kelurahan Surau
Gadang wilayah kerja Puskesmas Nanggalo tahun 2025

Dukungan Pemilihan metode kontrasepsi Total P-value
suami Non MKJP MKJP

F % f % f %
Tidak 63 96,9 2 31 65 100 0,0001
mendukung
Mendukung 5 15,2 28 84,8 33 100

Dapat dilihat bahwa jumlah responden yang memilih metode kontrasepsi jangka pendek (Non
MKJP) lebih banyak ditemukan pada kelompok responden yang memiliki suami yang tidak mendukung
terhadap pemilihan metode kontrasepsi (96,9%) dibandingkan dengan responden yang memiliki suami
yang mendukung (15,2%). Berdasarkan hasil uji Chi-square didapatkan p —value = 0,0001 (p < 0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan dukungan suami dengan pemilihan metode kontrasepsi di
Kelurahan Surau Gadang Wilayah Kerja Puskesmas Nanggalo. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Yuliana et al. (2022), yang hasilnya menunjukkan p-value = 0,000 (p<0,05), artinya ditemukan adanya
hubungan bermakna dukungan suami dengan pemilihan MKJP. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mirna (2023), didapatkan ada hubungan antara dukungan suami terhadap ibu PUS
dalam pemilihan metode kontrasepsi dengan nilai p — value = 0,000.

Menurut asumsi peneliti hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan dukungan suami
dengan pemilihan metode kontrasepsi. Dukungan suami termasuk mendapatkan informasi, memilih alat
kontrasepsi, mengunjungi dokter, dan membiayai pemasangan alat. Semakin banyak dukungan yang
diberikan suami kepada istri dalam pengambilan keputusan, semakin puas istri dengan pemilihan metode
kontrasepsi. Sebaliknya, semakin sedikit dukungan yang diberikan suami, semakin tidak puas istri
dengan pemilihan metode kontrasepsi. Meskipun dukungan suami berhubungan dengan keputusan
pemilihan metode kontrasepsi, namun hasil penelitian menunjukan suami belum berkontribusi
(mendukung) dalam pemilihan metode kontrasepsi.

Beberapa faktor mempengaruhi hal ini seperti, suami yang sibuk menjalankan tanggung jawabnya
sebagai kepala keluarga dan mencari nafkah, dan suami yang tidak tahu tentang pentingnya
mendapatkan dukungan saat memilih alat kontrasepsi. Untuk meningkatkan dukungan suami dalam
pemilihan metode kontrasepsi, disarankan agar program keluarga berencana lebih mengedepankan
pendekatan yang melibatkan suami secara aktif Tenaga kesehatan perlu mengadakan penyuluhan dan

konseling yang tidak hanya ditujukan kepada istri, tetapi juga suami, guna meningkatkan pengetahuan
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dan kesadaran mereka tentang pentingnya dukungan dalam penggunaan kontrasepsi. fleksibilitas waktu

penyuluhan dan metode komunikasi yang menarik dapat membantu menjangkau suami yang sibuk.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kelurahan Surau Gadang wilayah kerja puskesmas
Nanggalo tahun 2025 dapat disimpulkan sebagai berikut: Sebanyak 69,4% Ibu Pus lebih banyak memilih
menggunakan metode jangka pendek (Non MKJP), Sebanyak 62,2% Ilbu Pus memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang terhadap pemilihan metode kontrasepsi, Sebanyak 59,2% Ibu Pus memiliki
sikap yang negatif terhadap pemilihan metode kontrasepsi.Sebanyak 66,3% Ibu Pus memiliki suami
yang tidak mendukung terhadap pemilihan metode kontrasepsi, Terdapat hubungan tingkat pengetahuan
dengan pemilihan metode kontrasepsi di kelurahan Surau Gadang wilayah kerja Puskesmas Nanggalo
tahun 2025 (p-value = 0,0001), Terdapat hubungan sikap dengan pemilihan metode kontrasepsi di
kelurahan Surau Gadang wilayah kerja Puskesmas Nanggalo tahun 2025 (p-value = 0,0001).Terdapat
hubungan dukungan suami dengan pemilihan metode kontrasepsi di kelurahan Surau Gadang wilayah
kerja Puskesmas Nanggalo tahun 2025 (p-value = 0,0001).
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